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Abstrak
Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Namun
pada kenyataannya masih banyak anak yang kurang percaya diri dalam berbicara, kurang mampu
mengungkapkan pendapat, serta terbatas dalam penggunaan kosakata. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka jari pada kelompok
A di TK Flamboyan Platuk Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah 22 anak kelompok A. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan penilaian kemampuan berbicara anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
boneka jari dalam kegiatan bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak. Pada siklus I kemampuan
berbicara anak mencapai 65% dengan kategori berkembang sesuai harapan, dan pada siklus II meningkat
menjadi 85% dengan kategori berkembang sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bercerita menggunakan boneka jari efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok A di TK
Flamboyan Platuk Surabaya.

Kata kunci: kemampuan berbicara, bercerita, boneka jari, anak usia dini.

Abstract
Speaking ability is one of the essential aspects of early childhood language development. However, in practice, many
children still lack confidence in speaking, have difficulty expressing ideas, and possess limited vocabulary. This study
aims to improve children's speaking skills through storytelling activities using finger puppets in Group A at TK
Flamboyan Platuk Surabaya. This research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of this study were 22 children. Data
collection techniques included observation, documentation, and speaking skill assessments. The results showed that
storytelling using finger puppets effectively improved children's speaking abilities. In the first cycle, children's speaking
ability reached 65% (developing as expected), and it increased to 85% (very well developed) in the second cycle.
Therefore, it can be concluded that storytelling activities using finger puppets are effective in improving early childhood
speaking skills.

Keywords: speaking ability,storytelling,finger puppet,early childhood education.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting

dalam mengembangkan seluruh aspek perkembangan

anak, termasuk perkembangan bahasa. Kemampuan

berbicara menjadi salah satu indikator utama dalam

perkembangan bahasa anak, karena melalui kemampuan

tersebut anak dapat menyampaikan ide, perasaan, dan

keinginannya kepada orang lain secara efektif. Susanto

(2017) menyatakan bahwa kemampuan berbicara adalah

kemampuan untuk mengungkapkan pikiran melalui

bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain.

Namun, hasil observasi di kelompok A TK Flamboyan

Platuk Surabaya menunjukkan bahwa kemampuan

berbicara anak masih rendah. Anak cenderung pasif,

kurang percaya diri, dan kesulitan dalam mengungkapkan
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pendapat. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan

metode dan media pembelajaran yang menarik. Dhieni

(2014) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa yang

monoton dapat menghambat perkembangan kemampuan

berbicara anak.

Kegiatan bercerita merupakan salah satu metode yang

efektif untuk mengembangkan kemampuan berbicara

anak. Moeslichatoen (2016) menjelaskan bahwa bercerita

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, memperkaya

kosakata, dan melatih keberanian anak dalam

berkomunikasi. Agar kegiatan bercerita lebih menarik,

diperlukan media yang sesuai, salah satunya adalah

boneka jari.

Boneka jari merupakan media pembelajaran yang

menarik dan mampu merangsang imajinasi anak.

Suyadi (2017) menyatakan bahwa media yang

menarik dapat meningkatkan motivasi belajar dan

partisipasi aktif anak. Dengan menggunakan boneka jari,

anak menjadi lebih antusias dan berani untuk berbicara.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui

kegiatan bercerita menggunakan boneka jari pada

kelompok A TK Flamboyan Platuk Surabaya.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral dari Kemmis

dan Taggart yang terdiri atas empat tahap, yaitu (1)

perencanaan,(2) pelaksanaan,(3) observasi, dan(4) refleksi

Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi

kualitatif dan kuantitatif.Pendekatan kualitatif digunakan

untuk mendiskripsikan proses pembelajaran,,aktivitas

guru dan anak,serta dinamika kelas.Sedangkan

pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur

peninkatan kemampuan berbicara berdasarkan skor dan

persentase ketuntasan belajar.Penellitian dilaksanakan

dalam dua siklus,masimg – masing terdiri dari empat

pertemuan, dengan indikator keberhasilan minimal 75%

anak mencapai kategori berkembang sesuai harapan

Subyek penelitian adalah 22 anak kelompok A TK

Flamboyan Platuk Surabaya dengan rentang usia antara 4-

5 tahun. Permasalahan yang melatar belakangi penelitian

adalah rendahnya kemampuan anak dalam

berbicara.Untuk mengatasi hal tersebut digunakan media

konkrit dan manarik perhatian anak.Penggunaan media

yang sesuai diharapkan mampu menstimulasi

perkembangan anak secara optimal sesuai prinsip

perkembangan anak usia dini.Oleh karena itu aktivitas

dirancang dengan melibatkan anaksecara aktif sehingga

anak tidak hanya mendengarkan ,tetapi juga berinteraksi

dan berpartisipasi.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi,

dokumentasi, dan penilaian kemampuan berbicara Dalam

penelitian ini.peneliti beertindak sebagai gurru sekaligus

sebagai pelaksana tindakan dan pengamat selama

kegiatan berlalnglsung.Dengan demikian diharapkan

pelaksanaan tindakan dapat berjalan secara

sistematis,terarah,dan mampu meningkatkan kemampuan

anak sesuai tujuan yang diharapkan .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I
Pada siklus I, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan boneka jari dalam kegiatan bercerita. Guru

menceritakan sebuah cerita sederhana menggunakan

boneka jari, kemudian anak diminta untuk menceritakan

kembali cerita tersebut.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak

mulai tertarik dengan kegiatan bercerita menggunakan

boneka jari. Namun masih terdapat anak yang kurang

percaya diri untuk berbicara di depan teman-temannya.

Persentase kemampuan berbicara anak pada siklus I

mencapai 77% dengan kategori berkembang sangat

baik.

Tabel 1
Siklus I

No Indikator Presentase
1 Kejelasan artikulasi 72,72 %
2 Kelancaran bicara 81,81 %
3 Kosakata &kalimat 77,27 %
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4 Intonasi &eksprei 72,73%
5 Interakasi sosial 81,82 %

Rata-rata 77,27%

Pada siklus I, anak mulai menunjukkan ketertarikan,
tetapi masih kurang percaya diri.

Tabel 2
Siklus II

No Indikator Presentase
1 Kejelasan artikulasi 95,45
2 Keberanian bicara 90,90
3 Kosakata &Kalimat 90,90
4 Intonasi &ekspresi 86,36
5 Interakasi sosial 90,90

Rata-rata 90,90

Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan.

Anak lebih percaya diri dan aktif berbicara.

SIMPULAN
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan boneka jari

efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak

karena mampu menarik perhatian dan meningkatkan

partisipasi aktif.
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